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RINGKAGSAN PENELITIARN

Judul Penelitian - Evsluasi Keanckaragamap Korunitas
Mangrove Dan Substrat Pendukungnys di
Pantai Utara Kabupaten Pasuruan

RKetua Peneliti - : Hani Sudarmanto

Anggota Peneliti : Handoko Darmokoesocemo, Trisnadi HWCP,
Sediono, H. Mas Loegito

Fakultas : MIPA Universitas Airlangga

Sumber Bisya : DIP OPF Universitas Airlsngga

SK Rektor Homor : 6228/J03/PL/1896
Tenggal 1 Agustus 18986

Penelitian ini bertujuan untuk wenganalisis keterkaitsn
antara Jenis atau asosiasil mangrove dengan kondisi fisik-
kimis substrat pendukungnys.

Penelitian dilakukan pads bulan HNovember 1886 s.d.
bulan Februari 1997 di kawasan pantai Rabupaten Pasuruan.
Analisis vegetasi mangrove beserta pengambilan sampel tanah
dilakukan di muara Sungail Lawean, S. Lekok, S. Rejoso, S.
Welang, dan S. Masangan. Analisis fisik dan kimia dilakukan
di Laboratorium Biologi Lingkungsn FMIPA-UA.

Hasil penelitian vegetasi menunjukkan bahwa Avicennia

alba: tersebar luas dan mendominasi komunitas mangrove di
pahtal Kabupaten Pasuruan. Substrat sasosissi Sonneratia
alba-A. marina wmempunyai kandungan pasir kasar dan bshan
organik lebih tinggi daripada substrat asosiasi A. alba -
5. ecaseolaris, tetapi reaksi tanahnyas kedua asosiasi sama-
sama termasuk kategori netral.

Substrat tegakan murni A. marina di1 muara sungai Lekok
mempunyail kandungan pasir lebih tinggi
dibandingksn subsirat di musrs sungal yang lsin vang
diteliti. Reaksi tanah 41 kelims mmara sungal vang diteliti
juga termasuk kategori netral.

il
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KATA PENGANTAR

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
hubungan antara jenis mangrove dengan kondisi fisik-kimia
substrgt tempat tumbuhnya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberi alternatif pads rehabilitasi mangrove khususnya
dalam pemilihan jenis mangrove yvang hendak dikembangkan di
lahan yang berpotensi untuk ditanami mandrove

Pqnulis menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas
Airlangga dan Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangds
vang telah memberikan kepercayaan untuk melakukan penelitian
dendgan biaya DI OPF 1996/1997.

Dalam kesempatan mengantar tulisan ini perkenankan penulis
menyampaikan terima kasih kepada karyvawan dsn mahasiswa
FMIPA yang telah membantu dalam analisis vegetasi dan
pengambilan sampel tanah di lapsngan serta snalisis fisik
dan kimia tanah di laboratorium.

Surabava, 31 Januari 1997
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BABR 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Luas komunitas mangrove di Jawa Timur tahun 1982
adalah 7.750 Ha, 2.430 Ha di antsranyas terdapat di dalam
kawasan konservasi (taman nasional) dan sisanyas terdapat
di Iunar  kawasan konservasi (Direktorat Jendral
Inventarisasi dan Tataguna Hutan, Departemen Kehutanan,
dalam Darsidi, 1884). Luas komunitas mangrove tersebut
tahun 1993 berkurang menjadi 1.875 Ha, terutama vang
terdapat di luar kawasan konservasi (Direktorat Jendral
Inventarisasi dan Tata Guna Hutan,Departemen Kehutanan,
dalam Martodiwirjo, 1994).

Pengurangan luas komunitas mangrove tersebut
terkait dengan pembukaan komunitas mangrove untuk
kepentingan tambak tradisional dan intensif di pantai
utara Jawa Timur selama selang waktu tersebut.

Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tansah
Wilayah VI Jawa Timur telah melakukan upaya rehabilitasi
kawasan mangrove antara lain di pantai utara Pasuruan
dan Probolinggo.

Di wilayah Kabupaten Pasuruan, tepatnya di
Kecamatan Lekok, Rejoso, dan Kraton pada tahun 1890
telah ditanam 115.000 bibit Rhizophora sp (115 Ha)
dengan tingkat keberhasilan hidup 10 X. Pada tahun 1981
telah ditanam 55.000 bibit Rhizophors sp di Kecamatan

Lekok dan Nguling dengan tingkat keberhasilan hidup 30

1 il
] '-Jr
S U ! .---"""!
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Z. Pads tahun 1992 di Fecamatsn Lekok ditsnsm lagi
105,000 bibil Riizophor sp, dengan Lingkat keberhssilan
hanya 10 % (Baligis dkk, 1898).

Sejanh ini belum pernah dievaluasi apa penyebab
rendabnya tingkst keberhasilan penanaman mangrove di
Rabupaten Pasuruan. Diduga karakieristik  substrat
menjadi penentu utams pertumbuhan komunitas mangrove di
pantail utara Kabupaten Pasuruan, selain faktor besarnya
ombak dan serangan remis.

‘Penelitian tentang tanah mangrove di Indonesisa
telah dilakukan oleh Sukardjo (1882) di hutan mangrove
Delta Cimanuk, Jawa Barat, Sukardjo (1987) di huotan
mangrove Tiris, Indrasmayn, Jawa Barat, Sukardjo (1884)
di hutan mangrove Cagar Alam Apar Relimantan Timur,
serta Wiranegara dan Hardjowidgeno (1887) di hutan
mangrove muara sungal Beran dan Pulau Tibi, Kalimantan

Timur.

PI

Pi Indramayu, tanah vang ditumbuhi oleh asosias
Avicennia alba dan A. marina  termasuk kstegori clay
loam (Sukardjo, 1887). Di Cagar Alsm Apar, tanah yang
ditumbuhi oleh Avicennia officinalis dan Ce%iops tagal
juga termasuk kategoril clay losm (Sukardjo, 1884).

Di Pulau Rambut, tanah vyang ditumbuhi oleh
as0s1asi Scypophora hydrophylliazcez dan Luomnitzers
racemoss termasuk kategori sandy loam, dan tanah yang
ditumbuhi oleh Rhizophora mucronata termasuk kategori

silty eclay <(Kartswinata dan Waluyo, 1877). Di Muarsas

[aN]
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Angke Kapuk, Jakarta, tsnzh yang ditumbuhi oleh asasiasi.
Avecennia marins dan A. alba serta A. parina dan
Rhizophora apiculata termasuk kategori clay loan
(Sukardjo, 1889).

Sementara penelitian Kint (1934) dalam Chapmann
(1894) d1 Semenanjung Halaya dsn Pulau Bangka serta
Chai (1973) di Kalimantan menunjukkan hasil berbeda.

Menurut hasil penelitian Kint (1834), Avicennia
berasosiasi dengan tanash yang lebih berpasir (sandy
s01l) dan Sonneratlia berasosiasi dengan tanah vang
1ebih berlumpur (softner mud scil). 4. alba panvak hidup
pada pantal yang perlumpur dan 4. parina banvak hidup
pada pantai vang berpasir (Chai, 1873). S. alba banyak
hidup pada pantai vang berlumpur air asin dan 5.
caseolaris banvak hidup di tanah perlumpur air payad
(Rint, 1934). Rhizophora mucronala banyak hidup pada
tanah rich sandy clay, K. apiculata banyak hidup pada
tanah lebih berlumpur, dan R. siylosa banyak hidup pada
tanah lebib berpasir (Kint, 1934). Lumnitzera littorea
panyak hidup pada loamy soil dan L. racemosa pada clay
=0il (Chai, 1873). Masalah substrat pendukung (tanah)
spni masih  perlu mendapat konfirmasi dari hasil
penelitian sejenis di berbagai tempat di dunia (Zahran,

1982), baik di dalam maupun di lgar kawasan manErove.
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1.2 Bumusan Masalsh

Yond

Dari atar belaksng masalah  tersebut dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikat.

() Apa saja jenis-Jjenis dan asosiasi mangrove yang
tersebar di sepanjisng pantal utara Ezbupaten
Pasuruan ?

(b) Apakah ada perbedaan kondisi fisik dan kimia sub-

strat antar berbagail jenis dan asosiasi mangrove 7

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antuk mendapatkan data
jenis-jenis dan asosiasi mangrove beserta data fisik

dan kimia subtrat tempat tumbuhnva.

1.4 Hanfaat Penelitian
Hasil penelitisn 1ini dapat digunakan antuk
menentokan jenis-jenis mangrove Vang sesuail untuk
dikembangkan di daerah pantsi Yyang berpotensi untuk

direhsbilitasi dengan mangrove.
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paR 1T TIRJAUAR P STARA

7 1 Ekosisten Mongrove

Fkesistenm mangrove merupakan Lipe ckosisten khas
pesisir yang hanya terdapat di daersh tropis  dan
subtropis (HBybakken, 19388). Ekosistem mangrove nEHURNYa
terdapat di daerah pantai dan di sekitar muara sungail
yang. selalu atau secara teratur digenangl oleh air laut
serta dipengaruhi oleh pasang surut (Bunt, 1884}.

Habitat yang ditumbuhi oleh mangrove pempunyal
kondisi lingkungan vang khusus, seperti pantal vyang
1andai, selat, teluk, delta sungail, dan musra sungal.
Di tempat-tempsatl tersebut banvak terjadi pengendapan
jumpur vang terbawa aliran sungal yang merupakan media
idesl bagi tumbuhnya vegetasi mangrove pada UmRERYE.
Fopunitas mangrove dapat pula hidup di pantai berbatu
karang atau terumbu  karang vang telah mati dan
tertutup lapisan pasir atan lumpur (Sugianto, 18823%.

Fongsi fisik ekosisten pangrove yang tumbuh dan
tersebar di sepanjang pantai sdalah pelindungi garis
pantai dari gempurahb ombak, mewmperbaikl kondisi tekstur
tanah dan mempercepal perluasan iahan, menyangga
terhadap perembesan alr 1aut ke daratan (instrusi)
serta tempat menyaring dan mengakumulasi limbah
industri dan domestik (Salim, 1986).

Fungsi biologis.ekosisten mangrove adalah sebagal

habitat alamiah bagi berbagai jenis burung pantai,

n
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primats, sammalis, dsn reptil. Ekosistem mangrove Jjuga
pmendnkung berbagal 3enis iksn veng bernilail homersial
sepertil  baronzng, bandeng, udang putih, kerapu. D1
samping itu Juga pendukung kepiting antunk bertelur dan
memijahkan ansknya (8alim, 1986).

Ekosistem mangdrove merupakan ekosistem transisi
(ekoton} antara 1aut dan daratan yang pempinysai peran
yang sangat menonjol dan tak tergantikan oleh ckosistemn
jain. Dengan demikisn Ekosistem mangrove perupzkan mata
rantai vang menghubungkan ekosisten darat dan lant.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan daur
hidup mangrove adalah (Nybakken, 1988)

(=) keadaan topografi
Mangrove tumbuh pada pantai vang datar dan sejajar

dengan arahb angin serta tumbuh lebat di sepanjang

pantal vang berlumpur dan berombak lensh.
Eeanekarasgam mangrove ditentukan leh kegdaan
topografinva.

(b) genangan 2air pasang
Pertumbuhsn dan perkembangan mangrove selaln berubah
_ubah dipengaruhi oleh tinggi alir pasang dan lamanya
genangan air lant. Hakin lama penggenangan air,
makin subur pertumbuhan mangrove.

(c) salinitas
Mangrove mempunyal kemampuan adaptasi khusus terha-

dap salinitas habitatnya.
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(d) tipe tansh

Tanah tempat tumbuh mangrove bertipe keras, lembek,
berpasir atau berlumpur dalam berbagail perbandingan.
Distribusi mangrove dipengaruhi oleh sifat dasar
lingkungan laut berikut (Chapmann,1994).

(a) suhu udara

Mangrove tersebar pada wilayah dengan suhn 20-300C.
(b) garis pantai terlindung
Mangrove terdapat pada pantai, laguna, estuaria, dan
pulau lepas pantai di mana aksi gelombang tidak
mencegah penancapan (establisment), mangrove.
(¢) kedangkalan dan kelandaian pantai
(d) arus air
Mangrove memerlukan arus air untuk penyebaran biji
atan semsinya.
(e) air asin
Umumnya species mangrove bukan merupakan halofitik
obligat, kecualil Rhizophorsa.
(f) rentang pasang-surut
Makin besar rentang pasang-surut, makin luas rentang
penyebaran komunitas mangrove.
(g) substrat
Substrat menentukan komposisi jenis komunitsas
mangrove.
Tanah berpasir cenderung ditempati oleh Laguncularia

daripada Avicennia.
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2 .2 Vepelasi Hangdrove

Mangrove Lersusun atas tunaman-toanansh halofitik

(toleran terhadap kadar garam), berkayu, dan

renghasilkan biji-biji. Indonesia neniliki keragaman

hayati mangrove vang tertinggi di dunia dengan jumlah

total 84 species, terdiri atas 35 jenis pohon, g jenis

perdu, 9 species liana, 29 jenis epifit, dan 2 Jjenis

parasit (Nontii, 1987).

Berdasarkan pengaruh salinitas, ada 3 tipe formasi

nangrove, yaitu (Anoninm, 1995)

(a)

(b)

mangrove pantail ,

Pada tipe ini pengaruh air 1sut lebih dominan daril
air sungsi. Struktur horizontal dari arah laut ke
darst adalah : jenis pionir Sonneratia alba, diikuti
oleh komunitas campuran 5. alba - Avicennia SPP
Rhizophora apiculata ; A. alba ; komunitas purni
Rhizophora spp, dan skhirnya komunitas camnpuran
Rhizophora - Bruguiera. Bila genangan berlaﬁjnt,
akan ditemuil komunitas murni Nypa fruticans di
belakang komunitas campuran terakhir.

pangrove m1sra

Pada tipe 1ini pengaruh &air jgut sama kuat dengan
pengaruh air sungai. Mangrove muUara dicirikan oleh
mintakat tipe Rhizophora spp di tepian alur, diikuti
komunitas campuran Rhizophora-Bruguiera, diakhiri

komunitas murni Nypa spPP-
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(c¢) mangrove sungal
Pada tipe ini pengaruh air sungail lebih dominan
daripada air laut, dan berkembang pada tepian
sungai vyang relatif Jjauh darl muara. Mangrove
sungai umumnya adalah 5. e&seolaris dan Nypa
fruticans.

‘ Berdasarkan Jjenis pohon penyusun Bangrove, dari
arah laut ke daratan, dibedakan 4 mintakat . yaitu

(Anonim, 19895)

(a) mintakat api-api-prepat (Avicennia - Sonneratia)
Terletak paling luar atau terdekat dengan laut,
keadasan tanah berlumpur agak lembek (dangkalj,
sedikit bahan organik, dan kadar.garan agak tinggi.
Mintakat ini didominasi oleh Jjenis Avicennia Spp
dan Sonneratia spp den biasanya berasosiasi dendan
Rhizophora spp.

(b) Mintakat bakau ( Rhizophora)

Terletak di belakang mintakatl apiapi-prepat,
keadaan tanah berlumpur lembek (dalam). Umumnya
didominasi oleh Rhizophora spp dan dl beberapa '
tempat dijumpai berasosiasi dengan jenis lain
seperti Bruguiera spp dan Xylocarpus Spp (nyirih)
serta Heritiera spp (dungun).

(¢) mintakat tinjang (Bruguiera)
Terletak di belakang mintakat bakau, agak jauh dari
isut dekat dengan daratan. Keadaan tanah berlumpur

agak keras, agak jauh dari garis pantai. Umumnya
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dituwbuhi olelh Bruguicrs spp dsn di beberapa tewmpat
berasosiasi dengan jenis lain sepertil Ceriops spp
(tengal) dan Lumnitzera spp (duduk). Bruguiera

gymnorhiza merupakan jenis pohon penyusun terakhir

formasi mangrove.

(4) mintakat nipah (Nypa)
Terletak paling dekat dengan darat. Salipitss
airnya sangat rendah, dan tanshnya keras, kurang
dipengaruhi oleh pasang-surut. Umumnya ditumbuhi
oleh Nypa fruticans, dan Derris spp.

Chai (1973) mengenal 7 tipe hutan mangrove di
Kalimantan, yaitu hotan Sonneratia, hutan Avicennia,
hutan Rhizophora, hutan Xylocarpus granatum, paya Nypa,
hutan Bruguiera, dan hutan Exocoecaria.

Hutan Sonneratia dengan tinggi pohon 15-25 m
merupakan pionir pada padang lumpur dan lumpur berpasir
di sepanjang sungai terlindung, dan garis pantail
terlindung.

Hutan Avicennia terdapat dalam dua bentuk, yang
satu pada garis pantai berlumpur, yang didominasi oleh

A. alba, yvang lain terdapat pada garis pantai berpasir
yang didominasi oleh A. marina. Yang pertama mempunyail
tanaman bawsh Kandelia candel, Aegiceras corniculatum,
sedang vyang kedua mempunyai berbagai species asosiat
seperti Bruguiera dan Ceriops yang mewakili pendatang
dari komunitas berikutnya dalam suksesi.

Hutan Bruguiera parviflora terdapat di belakang

10
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tmtun Avicennia dengan tinggi pohon sampai 15 m, diduga
pada tanab  yang lebih tinggi dap lebih kering dapat
tumbuh hingga 40 m. Transisi ke kondisi payau ditandai
oleh Heritiera littoralis dan Xylocarpus granatue. Di
daerah pedalaman dapat juga vnengandung EXocoecaria
agallocha, dan Oncosperma tigillaria.

Hutan Rhizophora apiculata membentuk komunitas
mangrove yang sangat luas dengan tinggi pohon 30-40 m.
Pada lahan vang lebih tinggi, Xylocarpus granatum masuk
sebagai kodominan dan mewakili tahap transisi ke 1lahan
yang lebih kering Exoxoecaria agallocha dan Bruguiera
gymnorrhiza, B. sexangula kadang-kadang membentuk
tegakan murni. Hutan yang didominasi oleh B. sexangula
menandai transisi ke hutan paya-gambut-air tawar
sedemikian hingga tanahnya gelap dan bergambut, dan
berwarna seperti teh.

Pada pedalaman pada tanah lempung keras (clay
so0il), Exocoecaria agallocha merupakan hutan dominan.
Pada tanah yang lebih lunak Ceriops decandra dan C.
taga]l merupakan species asosiasinya, sedangkan di
pedalaman Heritiera littoralis dapat menjadi sangat
prominan. Pada pedalaman selanjutnya Dolichandrone
spatacea membentuk tanaman bawah.

Paya Nypa merupakan transisi ke kondisi alr tawar,
demikian juga hutan Oncosperma tigillaria. Pada yang
terakhir mengandung species lain, seperti Heritilera

littoralis, Dolichandrone spathaces. Species dominan

11
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dAupntl mencapsal Linggt 40 m.

Pada tipe kecil, mencaknp river-fringing hutan R.
mucronata digantikan oleh S. caseolaris. Juga dekat
sungai tetapi pada tanah yang lebih tinggi , hutan R.
apiculata-Bruguiera SpP serta beberapa tempat X.
granstum merupakan kodominan.

Pada komunitas mangrove pedalaman terakhir,
diwakili oleh kombinasi H. littoralis-B. sexangula-E.

agallocha.

2.3 Substrat Mangrove

Tekstur tanah dapat berupa fraksi pasir kasar
(dismeter 2,0 - 0,2 mm), pasir halus (diameter B.2 =
0,02 mm), silt (diameter 0,02 - 0,002) dan clay
(dismeter < 0,002). Sandy soil pmempunyai kandungan
pasir > 85 %, silty soil mempunyal kandungan pasir > 50
%, dan clay soil mempunyai kandungan pasir > 40 %. Loam
perupakan campuran pasir, silt, dan clay pada berbagai
proporsi. Partikel clay pempengaruhi sifat fisik dan
kimia tanah. Partikel clay membawa ion bermnatan
negatif pada permukaannya, sehingga menarik kation K+,
Ca+2, dan Mg+2 (Brown, 1878).

Seresah yvang dihasilkan oleh ekosistem mangrove
sangat bervariasi bergantung pada jenis tumbuhan dan
zonasi vegetasi. Jatuhan seresah yang paling tinggil

terdapat pada komunitas Sonneratia-Avicennia, kemudian

diikuti oleh kelompok Rhizophora - Avicennia, dan
1 2 ———————— -
| .
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terendah pada  kelompok Sonaeratia - Exocoeccaria. Di
daerah campuran Sonneratia — Avicennia terdspat produksi
seressh yang tinggil, disebabkan oleh kerapatan vyang
tinggi._Pada daerah pohon tua, produktivitasnya lebih
sedikit dibandingkan dengan daerah pohon vyang 1lebih
muda. Hal ini disebabkan jumlah pohon tua relatif 1lebih
sedikit jika dibandingkan dengan pohon yang muda.

Kecepatan dekomposisi seresah (bahan organik)
bergantung pada : struktur dan komposisi daun, lamanya
penggenangan air, kehadiran mikroorganisme, keasaman
tanah, subu, dan salinitas air. pibandingkan dengan
seresah Avicennia dan Sonneratia Ssp, serasah Rhizophora
paling cepat terurai kecualil yang mengandung tannin
yvang sukar terurai. Hubungan antara jatuhan daun dengan
kecepatan perombakan berbanding lurus, makin banyak daun
vang Jatuh hasil perombakan makin besar. Hasil
perombakan daun ini akan menjadi masuksn untuk eksositem
perairan dan menjadi salah satu faktor penentu kualitas
pertumbuhan mangrove.

Kandungan zat-zat hara dalam tanah berhubungan
erat dengan pelapukan bahan-bahan organik ysng berasal
dari seresah dan sedimentasil partikel hasil erosi di
dserah sekitarnya (Coto et al., 1885).

Laju dekomposisi bahan tanaman bergantung pada
jumlah relatif karbon (C) dan nitrogen (N). Pada tanah
dengan C : N ratio tinggi, dekomposisi lebih lambat

lantaran oksidasi karbon oleh bskteri, fTungi, dan
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actinomyceltes menghambatl nitrifikasi dan  pembentukan
humus (Brown, 1978).

Hubungan sntara pH dan kadar bahan ﬁrganik dapat
diterangkan sebagai berikut : pH yand terlaln rendah
menghambat kelancaran perombakan bahan organik, sehingga
terjadi akumulasi bahan organik. Sebaliknya, perombakan
bahan organik menjadi lancar bila pH cukup tinggi. Hal
ini boleh . jadi berkenaan dengan pengaruh pH atas
kegiatan jasad renik pengurai bahan organik. Tanah Vyang
mempunyai pH tinggi secara nisbi mempunyai kadar C-
organik kurang lebih seragam sepanjang profil tanah,
meskipun distribusi vertikal pH tidak seragam. Hubungan
antara pH dengan C-organik lebih jelas pada daerah phH
rendah daripada pada daerah pH tinggi (Notohadiprawiro,
1878).

Hasil penelitian EKassa and Zahran (1967) dalam
Zahran (1992) di pantai Laut Herah Afrika, menunjukkan
bahwa tanah berasosiasi dengan vegetasi mangrove. Tanah
naﬁgrove umumnya terdiri atas lumpur berpasir, berwarna
hitam, kaya akan bahan organik, dan debris yang terurail,
serts sering berbau busuk. Pada tanah yand didominasi
oleh Avicennia marina, Rhizophora nucronata, dan
Bruguiera gymnorrhiza menunjukkan karakteristik sebagal
berikut.

(a) Sebagian besar tanah (60-75 %) tersusun atas dua

ukuran partikel, yaitu partikel berukuran 0.211-

0,104 mm dan diameter 0,104-0,050 =mm, dengan

14
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proporsi kecil pasir kasar {10 % berdiamecter >

0,211 mm). Fruksi ssngal halus (diameter < 0,05

mn) bertambah dari 10 % pada batas tepi darat

sappai 20 ¥ pada lumpur terendam ailr.

(b) Reaksi tanah adalah alkalin (pH : 8-8,85) dan
kandungan karbon organik (C-organik) berkisar
antara 0,32-2,22%.

(el Garam. terlarut total tanah berkisar antara 1,2-4,3
%, dan berdasarkan berat kering oven, sebagian
besar terdiri atas klorida (0,5-1,75 %) dan
sebagain keecil sulfat (0,03-0,2 %).

(d> kalsium karbonat (karbonat total) tanah mangrove
bervariasi sntars 80 ¥ pada Lanah R. mucronata
sapmpai 4,5-19,5 % pada tanah A. marina.
Karakteristik tsnah mangrove di India, 40-60 %

merupakan tanah tertimbun lumpur (silt), dengan Jumlah

pasir kasar tak lebih dari 2 %. Derajad keasaman tanah
segar dan kering udarar adalah 8,0. Tanah sangat Jenuh
dengan basa yang dapat dipertukarkan (CatZ, Mg+Z,

K+,Na+). EKonduktivitas tanah berkisar anlara 1500-2000

umho/cm (pengenceran 1 : 10 pada musim kering (Blasco,

1982).

Pantai vang terlindung terbuka, komunitas primer
didominasi oleh Avicennia marina atau Sonneratia alba
atau kombinasi keduanya. Pada tepi estuaria  Jjuga
didominasi oleh 4. alba. Avicennia cenderung berasosiasi

dengan tanah yang lebih berpasir, sedanghkan Sonnerati'a
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berasosissi  dengan Lansh berluspur lebih tunak (softer
mud). Ini merupakan contoh komposisi tanah mempengaruhi
distribusi komunitas (Kint, 1934, dalam Chapmann,
1894)). Di atas sungai yang lebih kecil, Rhizophora
nueronata menggantikan Avicennia dan Sonneratia sebagal
komunitas pionir. Dengan bertambahnya ketinggian tanah,
R. apiculats memasuki komunitas dan berkembang menjadi
komunitas R. apiculata campuran. Di Indo-Malesia kedua
komunitas Rhizophora ini menutupil kawasan vang sangat
luas, dengan komunitas R. apiculata lebih bermaknsa
banyaknya.

Di Papusa ﬂew Guinea, R. mucronata terdapat pada
tanah yang kaya pasir lempung (sandy-clay), sedangkan
R. apiculata berasosiasi dengan tanah vang lebih
berlumpur. Pada komunitas native tingginya antara 25-45
n. Pada pantai timur Malaya yang lebih berpasir, K.
stylosa merupakan pionir, yang sebagian ditemukan di
Pulau Bangka- (Kint, 1934, dalam Chapmann, 1894). dan
Sulawesi (Steup, 1936, dalam Chapmann, 18843).

Hasil penelitian Sukardijo (1994) di Cagar Alam
Apar, FKalimantan Timur, menunjukkan bahwa kandungan
pasir pada substrat yang ditumbuhi Avicennia offocinalis
berkisar antars 28,96 - 30,15 % atau rats-rata 30,04 %,
sedangkan substrat yang ditumbuhi oleh Ceriops tagal
berkisar antara 31,10 - 31, 27 % atau rata-rata 31,18 %.
Tanah 4. officinalis mempunyai pH 4,35-5,29, sedangkan

tanah Ceriops tagal mempunyail pH 3,70-4,20.
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Randungan bshan ordanik pada substrat Al aofficinglis
berkisar antara 6,85-5,89 % dengan C/R ratic berkisar
antara 10,40 - 10,85, sedangkan pads C. tagal kandungan
bahan organik berkisar antara 19,35 - 19,80 % dengan C/R

ratio berkisar antara 10,99 - 12,60.

Kondisi Mangrove di Kabupaten Pasuruan

Kabupaten Pasuruan mempunyai 24 kecamatan, 5 di
antaranya merupakan kécamatan pesisir pantal dengan
panjang garis pantal 48,4 km. Relima kecamatan tersebut
adalah Bangil, XKraton, Rejoso, Lekok, dan Hguling.
Keadaan mangrove di kelima kecamatan tersebut adalah
seperti terdapat pada tabel 2.4. |

Beberaps sungal yang mendukung keberadaan mangrove
di Kabupaten Pasuranan adalsh S. Lawean yang bermuara di
wilayah Kecamatan Nguling, 5. Rejoso yang bermusara di
wilayah Kecamatan Rejoso, S . Welang vang bermuara di
wilayah Eecamatan EKraton, dsn §. Masangan dan 5. RKedung

Larangan yang bermuara di Kecamatan Rangil.

Fecamatan | Luas kawasan ! Luas hutan t Luzs kawesan
! Wmian mangrove! bakau reha ' perln rehabi
t (Ha) ! pilitasi (Ha)! litasi (Ha>

Nguling H 85 ! 51 ' 34

Lekok ' 120 ! 84 ! 26

Reijoso f 43 i 43 s -

Kraton ! 332 ' 15 ! 31%

Bangil ' 133 £ 20 s 213

Total ! 813 H 225 s 580
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paR T11 METODA PERELITIAR

3.1 Tempal dan Waktu
Penelitian lapandan di lakunkan di wilaysh Kabupaten
pPasuruan dan mewakili kelims kecamatan vang berhutan
mangrove - Bangil, Kraton, Rejoso, Lekok, dan Hguling.
Analisis kimia substrat tanah dilakukan di Balal
Laboratorium Fesehatsn Surabaya. Analisis fisik
substrat tanah dilakukan di Laborstorium Biclogil
Lingkungan FHIPA-UA. Penelitien dilaskokan antara bulan

Hovember 1896 hinggsa Februari 1897.

3.2 Bahan dan Alat

Obyek yang ditelitl adalah kopunitas nangrove balk veng

tersebar di pantal maupuh EOAre sungal. Alat vang
digunakan adalah saringan tanah vertingkat, steel

ecylindexr cupb. pH meter tanah (soil tester), OVen. mpuffie
furnace, direct reading balance, meteran gulungd, dan

kantung plastik.

kN
W

Cara Kerjs

pProsedur kerja penelitian 1zpangsan adalah

(a) nenctaphan 1okasi pengambilan sampel vegetasi dan
tanah substrat di kelima wilavabh kecamatan

(b) menetapkan trﬁnsek tegak lurus garis pantal
1ahan bermangrove, jumlah transek disesuaikan

dengan 1luas iahan bermangrove. Ukuran plot 10x10
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wmeter untak pobon, 5x5 grtok sapting (belts) d=aon

f

242 nnituk seedling (semal ).

wepgganboar profil homanitas mangrove davi tepl

V]
el
D

‘pantai ke arah launtl.

(d) menginventarisasi jenis mangrove, mengukar diameter
setinggi dada (DBH) untuk kategori pohon (diameter
iebih dari 10 cm) dan sapling (dismeter 2-10 cmY,
sedangkan untuk seedling cukup dicatat Jumlah
individunva.

(e) mengambil sampel tanah dengan cylinder steel cup
sampai kedalaman 20 cm dengan volume 1 liter. Jumlah
sampel tanah yang diambil pada masihg—masing tegakan
purni dan asosiasl mangrove adalah 3 sampel.

(f) menentuksn itekstur tanah dengan saringan tanah
bertingkast dengan terliebih dulu mengeringkan tanah
tersebut pada terik matahari.

(g) menentukan tingksl keasaman dengan soil tester,
karbon organik & bahan organik dengan overn dan

maffle furnace (prosedur terlampir).

3.4 Cara Analisis Data

Analisis data komposisi Jjenis mwangrove dengan
Indeks Diversitas Species Shannon-Wiener dan Indeks
Similaritas Species Sorensen, serta Complete Linkage Hethod.
Analisis data hasil penyaringan substrat (tekstur), pH, dan
bahan organik tanah dengan Analisis Variansi Satu Arah dan

Uji Beda Nvata Terkecil (BNT) dengan Program SPSS.

1¢
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RAB IV HASIL DAN PEMBAHACAN

4.1 Hssil Penelitian
4.1.1 Keanekaragaman Jenis Hangrove

Di wilayah Kecamatan Hguling, mangrove tersecbar di
miara-muara sSungai. Jenis vang banﬁak ditemnkan di
mnara sungail Lawean adalah Avicennia marina. Mangrove
di muara sungal Lawean masih dalam stadium semal,
dengan tinggil tanaman 1-2 m. Jenis 1ain yvang ditemukan
adalah Rhizophora mucronata, dan Sonneratia
caseolaris.

Di wilayah Kecamatan Lekok, mangrove tersebar di
musra-musra sungai. Jenis—jenis‘mangrove yvang dominan
adalah Sonneratia alba, dan Avicennia marina. Diameter
Sonneratia azlba berkisar antara 40-300 cm (pohon},
dengan tinggi berkisar antara 5-15 meter. Jenils lain
vang ditemukan adalah Rhizophora mueronata R.
apiculata. Avicennia alba, Ceriops tagal. Bruguiersa
gymnorrhiza, B. ceylindrica, Exocoecaria sagallocha,
Lumnitzera racemosa, dan Xylocarpus molluceensis.

Di wilayah Kecamztan Rejoso, Bangrove tersebar di
mpuara-muara sungal. Jenis-jenis vang dominan adalah
Avicenniz alba dan S.caseolaris. Tanaman bawah vang
dominan adalah Acanthus ilicifolius. Kangrove
bervariasi stadiumnva pulai dari semai hingga pohon.
Tinggl tanaman antara 1-1Z2 m. Jenis lain vang

ditemukan adalah adalah Avicennia maring, Lumnitzera

~J
[}
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racemnasa, dan Rhizophora mycronala.
ni  Eecamatan Fraton, mangrove tersehar ¢y wmuara-

punes sungsli. Jenis-jenls vang dopinan di muazra snngail

Welang adalsh Avicennia alba dan S. ecaseclaris.
Tanamalh bawah vang dominan adalah Aecanthus

ilicifolius. Sebagian besar mangrove masih pada tahap
belts dan semai dengan tinggi antara 1-8 m. Jenis lain
vang ditemukan adalah Avicennia marina, Lumnitzera
racemoss, Rhizophora mucronata, Exocoecaria agallocha,
Aegiceras cornicuiatum, dan Derris heterophylla.
Di Recamatan Bangil, mangrove tersebar di  nusra-
“muara sungal. Jenis-jenis vang dominan di mnara
syngal HMasangan sdalzh A. alba . Avicennia alba
masih pada stadium belta dan semal. Tinggili tanaman
antara 1-6 m. Jenis lain yang ditemnkan adalah’
Lumnitzera racemoss, Aegiceras corniculatum, Xyloearpus
pollucecensis, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba,
S. paseclaris, Exocoecaria agallocha, dan Derris
heterophylla.

Jenis-jenis mangrove vang ditanam ditepl tambak
tradisionsl di kawasan pantal ntars Eabupaten
Pasuruan sdalah Rhizophora mucronata dan Avicennia
marina.

Data hasil analisis vegetasl mangrove selengkapnys

dapat ditelash pada lampiran.

™D
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4.1.2 FKondisi Fisik-Bimia gubstral Hangrove
Rondist fisik (teksinrd tanah mangrove di
Kabupaten Pasaruni bervariast Lesndengsn pasirnye baik
antar jenis maupuil antar asosiasl mangrove.
Data hkondisi fisik tanah mangrove tersaji pada
tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Tekstur tanah asosiasi mangrove berdasarkan hasil
penyaringan pertingkat

No ! Lokasi ! Jenis 4 Hasil penyaringan (%> {
! Rec. t  asosiasi v 20 ! 40 + g0 80 100 ¢
1 ! Kraton ‘! A. alba & ' 30,44! 15, 34! 12,41 20,93! 20,87¢
H i 5. caseolaris 31,28! 13,47! 15,68!¢ 70,91! 18,64!
! ! 1 28,63¢ 11,48! 4,73 29,06! 26,09!
! Rata-rata 1 30,12¢ 13,43! 10,94 23,63! 21,85!
2 t Rejoso ! A alba & ! 31,56 B,54! 14,33 17,20! 30,37
' 1 5. caseclaris 32,58! 15,08! 5,39! 14,34! 31,83!
t ' i 24,43 7,67 17,91: 11,11t 38,88!
i Rata-rata 1 29,521 9,79 12,54 14,22 33,63!¢
3 ¢ Lekok 1 5. slba & ! 43,80¢ 18,59! g,27¢ 17,52} 10,72!
' I A. marinsa 1 43,48! 23,43! 12,90t 8,81! 11,37!
' ' 1 37,53 24,55!¢ 8,731 16,04! 13,44}
t Rata-rata 1 41,84% 22,18 10,30! 14,12! 11,84!

Dari tabel tersebut terlihat bahwa asosiasl 5. alba
_A. maripna di Recamatan Lekok mencmpall substrat dengan
kandungan pasir kasar jebih  tinggl daripada vang
ditempati olebh . asosiasi 4. alba -5. caseclaris di
Kecamatan Rejoso dan Fecamatan Kraton.

Sementara pada substrat tegakan | purni

A. marina kandungan pasir kasar (diameter 2,0 - 0,2 mm)

a0
A

i
L&
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Tabel 4.2 Teksiur tanah Avicennia - berdasarkan hasil
penyaringan bertingkst

5 !
DKoo U i 20 t 40 ! 60 ! 80 ! 100!

0
;  76.35 ! 8,18 ! 8,81 ! 14,28 ! 10

5.4 Hupasa - ¢ M85 7 o301 961 ! 22,46 ¢ 17,33 | 100 :

;Ao alba | 25°q0 | 7742 1 5,86 ! 17,45 ! 25,37 ¢ 100 °

T hote_pata 36,43 ! 20,42 ¢ 7,73 t 16,27 ! 18,88 ¢ 100 !
4 1 Rraton ! 43,18 ! 16,96 ¢ 6,81 ! 13,17 ! 18,87 1 100

Reaksi tanah asosiasl mangrove termasuk hkategori
netral (pH : 6,88-7,78) dengan ksndungan karbon organik
besar (86,21-7,80 %) dan kandungsn bahan organik Juga
besar (10,71-13,45 %.).

Reaksi tanah tegakan murni Avicennia juga
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Gambar €.1 Persentase pasir substrat asosiasi mangrove
di Kecamatan Kraton, Rejoso, dan Lekok
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Gembar 8.2 Persentase pasir substrat Avicennia alba
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Gambar 4.3 Persentase fraksi pasir substrat asosiasi
mangrove di Kec. Kraton, Kec.Rejoso dan Kec.
Lekok
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Gambar 4.4 Persentase fraksi pasir substrat Avicennia alba
di Ppantai Kabupaten Pasuruan
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termasuk kategori netral, dengan kandungdan karbon
orgnnik dsn  bahan organik tidak Jsuh berbedas dengan
tanah asosiasi: mangrove.,

Kondisi kimia substrat asosiasi mangrove tersaji

pada tabel 4.3-4.4

Tabel 4.3 Kondisi pH , karbon organik dan bahan organik substrat
asosiasi mangrove

Ko ! Lokasi t Jenis t pH tKarbon t  Bahan $
! Kecamatan! ! torganik t  organik !
1 { Kraton VA alba: & vt 7,78 v7,72 4 v 13,30 % !
t t 5. egseolaris ! 7,78 1 7,80 % 4 13,45 % !
[ ! v 7,77 V7,53 % v 12,88 % !
! Rata-rata v 7,78 ¢ 7,68 % ¢+ 13,24 % !
2 ! Rejoso '\ A. alba & 1 6,69 v 7,05 % + 12,17 % !
! t §. caseoinris ! 7,23 vog,21 % ¢ 106,71 & 1
f ! V7,20 ¢ 7,889 % V13,25 % !
! Rata-rata vt 7,04 t 5,98 % ¢+ 12,04 % !
3 ! Lekok t 5. alba & 1 7,68 vo7.62 %2 1 13,14 % !
! i A, parina ! 7,48 ! 7,00 ¥ ! 12,06 # !
' ! V7,64 t 7,06 % v 12,17 % !
! Rata-rata v 7,60 v 7,23 % v 12,46 % !
26
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Tabel 4.4 ¥Kondisi pH, karbon organik dan bahan organik asubstral

Avieennia o iz_szzz-=z==z=mS=IEC
ﬁo t Lokasi $ pH 1 Earbon organik ! Bahan organik -
i Kecamatan ! ! (%> ! (%> !
1 ! Rguling ! 7,03 ' 6,28 ! 10,83 i
t . ! 7,34 ! 6,35 ! 10,94 t
g 4. maring 6.80 ; 6,30 ' 10,86 ;
t Rata-rata ! 7,06 ] 6,51 ! 10,87 ¢
2 ! Lekok ! 7,91 ! 2,82 ! 4,85 !
! ,A. marina ' 7,83 ! 3,73 ! 6,42 t
! ! 7,51 ! 4,57 ! 7,898 !
i Rata-rata ! 7,75 i 3,70 4 6,38 !
3 ' Rejoso ! 7,20 } 7,50 ! 12,983 !
v t 7.38 i 7,69 ! 13,25 !
;4. alba 7.30 : §.28 ‘ 10.83 ‘
i Rata-rata ! 7,28 ! 7,15 ! 12,34 '
4 ' EKraton ! 7,39 ! 6,37 ' 10,98 1
! ! 7.83 ! 6,28 ! 10,84 f
A alba g gy ' 7.53 : 12,98 !
{ Rata-rata 4 7,66 ! 6,72 ! 11,60 '
5 ¢ Bangil ' 7,66 ' ,6,21 ! 10,71 !
! 4. slba H 7,64 ! 7,06 ! 12,17 !
! ! 7,87 ! 6,65 s 11,46 '
i Rata-rata ! 7,76 i 6,64 ! 11,45 i
27
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4.2 Hasil Analisis Data

Hasil analisis data komposisi Jenis mangrove .
dengan Indeks Diversitas Species Shannon-Wiener
menunjukkan bahwa keanekaragaman Jjenis mangrove di
Kabupaten Pasuruan termasuk kategori rendah (IDS :0,0000
- 1,3741).

Tabel 4.5 Indeks diversitas species (IDS) mangrove di
Kabupaten Pasuruan

Nguling ! 00,0000 ! 0, 0000
Lekok ! 0,5929 ! 1,2684
Rejoso ! 08,2322 H 1,0749
Kraton ! 08,0627 v 1,0448
Bangil H U,2%83 H 1,3741

Dari hasil analisis dats tersebut terlihat bahwa
keasnekaragaman Jenis mangrove di bagian sungai lebih
tinggi dibandingkan di bagian pantai.

Hasil sanalisis data komposisi Jenis mangrove
dengan Indeks Similaritas Species Sorenson menunjukkan
adanya kemiripsn Jenis yang tinggi antara komunitas
mangrove di Kecamatan Rejosc dan Kecamatan Kraton (80 %)
serta antara komunitas mangrove di Kecamatan Lekok dan

Kecamatan Bangil (60 %).

28
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Tabel 4.6 Indeks similaritas Specles (155) mangrove di
Fabupalen Pasuraan

Lokasi t Nguling ! Lekok i Rejoso ! Kraton t Bangil!
Rec ! (%) v(%) V(%) t(%) too(%y !
Nguling ! 0 ! ¢
Lekok 1 28,56 ! 0 ' H
Rejoso 1 66,67 ¢ 47,00 ! it ! !
Rraton t 50,00 ! 50,00 ! 80,00 ! 0 ' !
Bangil t 50,00 ¢ 60,00 ! 53,34 ¢ 77,76 ! 0 H

Hasil pengelonpokkan kemiripan jenis dengan
Complete Lingkage Method tersajil pads gambar 4.1.

% 100 ! 3 4 1 pA 5
! H ! ! ! !
80 ! ¢t 80,00 ! ! ! !
! ! ! ! H
60 ! ! ! t 60,00 !
4 $ 50,00 ! !
40 ! ¢ H
H ' 28,56 !
20 !
!
o !

Gambar 4.5 Dendrogran pengelompokkan kemiripan Jjenis
nangrove di Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis data penyebaran pasir substrat
ssosiasi mangrove dengan Analisis Variansi Satu Arah
yang dilanjutkan dengan Ujl Beda Kyata Terkecil (BNRT}
menunjukkan adanya perbedaan bermakna mean persentase
pasir antar jokasi penelitian, khususnya pada pasir
ukuran 1,25 mm (20 pesh/inci), 0,625 nm (40 mesh/inci),
0,313 mm (80 mesh/inci), dan 0,250 mm (100 mesh/inei).

pada ukuran pasir 1,25 mm terdapat perbedaan yang

bermakna mean persentase pasir antara substrat

komunitas mangrove di Kecamatan Lekok dengan Kecamatan

29
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Kraton, dan Rejoso. Demikisn pula untuk vuvkuran pasir
0,625 om. Pada ukuran pasir 0,313 mm, terdapat perbedaan
bermakna mean persentase pasir antara substrat komunitas
nangrove di Kecamatan Krdton dengan Kecamatan Lekok dan
Rejoso. Pada pasir ukuran 0,250 mm, terdapat perbedaan
bermakna mean persentase pasir antara substrat komunitas
pnangrove di Kecamatan Rejoso dengan Kecamatan Lekok dan
Kraton, serta antara substrat komunitas mangrove di
Kecamatan Kraton dengan EKecamatan Lekok.

Apabila dibandingkan antar hasil penyaringan
substrat sasosiasi mangrove, terdapat perbedaan yang
bermakna mean persentase penyebaran pasir substrat
nangrove. Di Kecamatan Eraton, terdapat perbedaan mean
persentase pasir yang bermakna antara hasil penyaringan
20 vs 40, 60, dan 100 mesh/inci; 80 vs 40, dan 60
mesh/inci; 100 vs 40, dan 60 mesh/inci. Di Kecamatan
Rejoso, terdapat perbedaan wmean persentase pasir
substrat yang bermakna antara hasil penyaringan 20 vs
40, 60, dan 80 mesh/inci; 100 vs 40, 60, dan 80
mesh/inci. Di Kecamatan Lekok, terdapat perbedaan yang
bermakna mean persentase pasir substrat antara hasil
penyaringan 20 vs'40, 60, 80, dan 100 mesh/inci; 40 vs
60, 80, dan 100 mesh/inci.

Hasil analisis data penyebaran pasir substrat
Avicennia " antar lokasi penelitian dengan Anslisis
Variansi Satu Arah yang dilanjutkan dengan Uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan adanya perbedaan mean
30
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persentasse pasir antar lokasi penelitian khususnya pads
ukuran 1,25 mm, 0,625 mpm, 0,313 m=m, dan 0,250 mm. Pada
ukuran pasir 1,25 mm terdapat perbedaan yang bermakna
nean persentase pasir antara substrat di Kecamatan
Lekok dengan Kecamatan Nguling, Rejoso, dan Bangil;
antara substrat di Kecamatan Kraton dengan Kecamatan
Nguling, dan Rejoso ; antara substrat di Kecamatan
Rejoso dengan Kecamatan Nguling, serta antara substrat
di EKecamatan Bangil dengan Kecamatan Nguling. Pada
ukuran pasir 0,625 mm terdapat perbedaan yang bermakna
mean persentase pasir antara substrat di Kecamatan Lekok
dengan Kecamatan Nguling, Rejoso, Bangil, dan ‘Kraton.
Pada ukuran pasir 0,313 mm, terdapat perbedaan yang
bermakna mean persentase pasir antara substrat di
Kecamatsn HNguling dengan Kecamatan Lekok, Kraton, dan
Rejoso; antara substrat di EKecamatan Bangil dengan
Kecamatan Lekok, dan Kraton; serta antara substrat
Kecamatan Rejoso dengan Kecamatan Lekok. Pada pasir
ukuran 0,250 mm, terdapat perbedaan yang bermakna mean
persentase pasir antara substrat di Kecamatan Nguling
dengan Kecamatan Lekok, Kraton, Rejoso, dan Bangil,
Kecamatan Kraton dengan Kecamatan Lekok; antara substrat
di Rejoso dengan Kecamatan Lekok; serta antara substrat
di Kecamatan Bangil dengan Kecamatan Lekok. »
Apabila dibandingkan antar hasil penyaringan
substrat Avicennia terdapat perbedsaan vang

bermakna mean persentase pasir antar hasil penyaringan.
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Di Kecamatan Nguling, terdapat perbedsan yang bermakna
nean persentase pasir antara hasil penyaringaﬁ 20 vs
40, 60, 80, dan 100 mesh/inci; 100 vs 20, 40, dan 60
mesh/inci. Di Kecamatan Lekok, terdapat perbedaan vyang
bermakna nean persentase pasir  antara hasil
penyaringan 20 vs 40, 60, 80, dan 100 mesh/inci; 40 vs
60, 80, dan 100 mesh/inci. Di Kecamatan Rejoso, terdapat
perbedaan yang bermakna mean persentase pasir antara
hasil penyaringan 20 vs 40, 60, 80, dan 100 mesh/inci
. 60 vs 20, 40, dan 100 mesh/inci. Di Kecamatan Kraton,
terdapat perbedaan ysng bermakna persentase pasir antara
20 vs 40, 60, 80, dan 100 mesh/inci ; 40 vs 60, dan 80
mesh/inci; 60 vs 100 mesh/inci. Di Kecamatan Bangil,
terdapat perbedsan yang bermakna persentase pasir antara
20 vs 40, 60, 80, dan 100 mesh/inci; 60 vs 20, 80
, dan 100 mesh/inci.

Hasil analisis data pH dan bahan orgznik  subsiratb
asosiasi mangrove dengap Ansiisie Variansi Osts  Arah
vang dilanjutkan dengan U Reda Rysta Terkecil (BRTS
menuniukkan sdanys perbedasn mesu pH secara tak bermskns
santar lokssi penelitian 3 terdapat perbedsan vang
bermakns wmean bahsn organik antar lokasi penelitian,
khususnya antars substrat komunitas mangrove di
Recamatan Kfaton dengan Kecamatan Rejoso.

Hasil analisis data pH dan bahan organik substrat
Avicennia , terdapat perbedsan yang tak  bermakna

mean pH antar lokasi penelitian; terdapat perbedaan yang
32
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bermakna mean  bahan organik  antar lokasi  penelitian
khususnys antara substrat di Kecamatan Lekok dengan
Kecamatan Nguling, Rejoso, Kraton, dan Bangil; Kecamatan

Rejoso dengan Kecamatan Nguling.

4.3 Pembahasan

Secara umum kandungan pasir antar lokasi dan
asosiasi terkait dengsn topografi (kelandaisn) kawasan
lahan basah, dan aksi pengadukan oleh air pasang surut,
vang memungkinkan hanya fraksi tanah kasar yang
mengendapkan suspensi. Avicennia  dan Sonneratia
merupakan jenis pionir di pantai Kabupaten Pasuruan, dan
mampu mengkoloni baik substrat berpasir dan berlunbur

(dalam berbagai proporsi) di tepi sungail dan di tepi

laut. Lantaran kerﬁpatan pneumatophore, kolonisasi kedus
jenis mangrove dapat meningkatkan konsolidasi dan
stabilisasi substrat. Hal ini selanjutnya memungkinkan
sedimen halus, seperti silt dan clay mengendap. Sifat
substrat berubah bukan hanya oleh kedua jenis mangrove
tetapi jﬁga oleh kepiting bakan dan material calcareous
vang terbawa dari laut.

Pada substrat asosiasi mangrove 5. alba - A.
maring » tingginya kandungan pasir kasar di muara
sungal Lekok kemungkinan disebabkan oleh pasok lumpur
dari sundai dalam jumlah lebih sedikit dibandingkan

habitat di Kecamatan Rejoso dan Kraton. Hal itu juga

terlihat dari lebar sungai Lekok sekitar 6
iti i It
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meter, sedangkan tebar sungail Rejoso dan sungal Welang
pasing-nasing sekitar 14 meter.

Pada substrat tegakan murni A. marina terdapat
pola gambaran yang sama. Sesual dengan hasil penelitian
Kint (1834) , 4. marina cenderung nenempati habitat yang
berpasir.

Kondisi tekstur substrat di muara sungai Lawean
agak sedikit berbeda, di mana kandungan pasir kasarnya
relatif 1lebih kecil daripada substrat di muara sundai
yang lain. Karena jtu dari sedil tekstur tanah sebenarnysa
habitat muara sungal Lawean kurang tepat direhabilitasi
dengan A. merina yang lebih menyukal habitat yang lebih
berpasir.

Pada substrat asosiasi mangrove UmuENYya reaksi

tanah termasuk kategori netral, dan pempunyai hubungan
korelasional positif vand jelas dengan kandungan
kandungan karbon organik dan bahan organik. Makin tinggi
pH mekin tinggi kandungan karbon organik dan bahan
organik (dalam rentang pH netral : 6,00-8,00). Padahal
seharusnya makin tinggi pH mekin rendah kandungan karbon
organik dan bahan organik. Hal ini Juda didukung oleh
hasil penelitian Kotohadiprawiro (1877) bahwa hubungan

antara pH dengan karbon organik dan bahan organik lebih

jelas pada pH asam.

>4
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Kuantitas bahan organik yang Linggl pads tanah
asosiasi mangrove terkait dengan densitas vegetasi Yyang
tinggi. Pneumatophore yang rapat Jjuga nenberilkontribusi
pada pemerangkapan daun dan debris lain selama
penggenangan pasang surut. Bahan organik vang tinggil
pada tanah mangrove terkait juga dengan laju pengendapan
silt yang lambat (Moorman and Pons , dalam Sukardjo,
1884). Pada asosiasi mangrove di muara sungai Lekok,
densitas mangrove tidak setinggi densitas mangrove di
nuara sunga{ Rejoso dan muara sungal Welang. Vegetasi
mangrove di muara sungai Lekok umumnya pada stadium
pertumbuhan pohon yang tersebar jarang dan tanpa tanaman
bawah atan semal, sementara vegetasl mangrove di mupara
sungai Rejoso dsn muars sungal Welang UBUENY3 pada
stadium pertumbuhan belta dengan beberapa jenis tanaman

bawah dan semsi yang cukup rapat. Karena itu kandungan

bahan organik substrat mangrove pada kedua muara sungal

lebih tinggi daripada kandungan bahan prganik di mnara
\ .

sungal Lekok.
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BAB V KESIMPULAR DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan

(1) komunitas mangrove di Kabupaten Pasuruan didominasi
oleh Avicennia alba dan A. marina dengan asosiasi
A. alba - Sonneratia caseolaris dan 5. alba -

A. marina.

(2) kandungan pasir substrat asoéiasi 5.alba - A. marina
lebih tinggi dibandingkan dengan substrat asosiasi
A. alba - S. caseolaris.

(3) reaksi tanah substrat asosiasl mangrove termasuk
kategori mnetral, dengan kandungan bahan organik
tinggi (> 9%).

(4) kandungan pasir substrat tegakan murni A. marina
lebih tinggi dibandingkan substrat 4. alba.

(5) reaksi tanah substrat 4. alba dan A. marina termasuk
kategori netral; kandungan bahan organik substrat
A. alba lebih tinggi dibandingan dengan substrat

A. marina.

5.2 Saran
Perlu dilakukan analisis kandungan silt dan clay
dalam rangka nengetahui jenis tanahnya apakah termasuk

kategori pasir, silt, clay , atau loam.

36
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LAMPIRAN 1 IR - Pepustakaan Universitas Airlangga
LOKASY :BANGIAN PANTAL MUARA SUNGAYT LAWEAN RECAMATAH NGULING

Transek/Plot! Nams Species ! Juwlah ! Diameter (cm)

1/1 ! A. marina ! t 3+ 4 ¢ 3,3,3
1/2 ! A. marins ! v 2y 565 4 3,3
1/3 ! A. marins ! ! t4 !

1I/4 . ! A. marina ' ] vt 3

1/5 ! A. marina ' ' P 5

1/6 ! A. marina ! ' vt 4 !

Keterangan : Ph : pohon ; Bt : belts

LOKASI : BAGIAN PANTAT MUARA SURGAI LEROR KECAMATAN LEKOK

Transek/Plot! Nama Species H Jumlah ! Diameter(cm)
! Ph ! Bt ! Sm !
I/1 } 5. alba ! 16 1 ' ! 17-23
1/2 I S5.alba i 3¢ ! t 24,30,34
! A. marins ! v 21 1 6,8
1/3 ! 5. alba 8 3! ! ¢ 24,20,33
! A. marina ¢ 1 2 ! 8,8
174 ! 5. alba t 61 H V' 24,23,25,70,91,98
1/56 i 8. alba Vo2 } 1 24,25
I11/1 ! §. alba voF ! } 13,15.22,23,12,17,23
! A. marins LI ! ! 14,20,15,24
11/2 { S. alba v ! Y} 12,14,20,13,23,23,24
t A. marins t 6 ! ! ' 12,14,18,21,23,23
11/3 ' 5. alba v} 3¢t 1 ' 12,20,50
! A. marina i 3! ! ! 13,13,22
11/4 ! 5. alba o4 8 ! ' 12,19,198,25
! A. marina V40 ' ' 14,16,21
11/5 { S. alba t 3 £ V! 24,25,25
I11/6 . '} A. marina ! 4 $ ! 49,47,46,51

Keterangan : Ph : pohon ; Bt : belta ; Sm : semai

LOKASI : BAGIAN SURGAI MUARA SUNGAI LEKOK KECAMATAN LEROK '

Transek/Plot! NRama Species ' Jumlah ! Diameter(cm)
! Ph ! Bt ! Sm !
/1 ! B. gymnorrhiza ! 1 ! ! V12
! R. mucronata V2! t f11,10
! A. corniculatum? [ L
I11/1 ! R. moucronata ! L '8
¢! X. corniculstum! t 218 t 7,8

Keterangan : Ph : pohon ; Bt : belta ; Sm : semsi
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LORAST - BAGIAR PANTAY MUARA SURGAT REJO50 KECAMATAN REJOS0
Transek/?lot! Nema Specles ! Jumlab ! Dismeter(cm)

I/1 A. marina 1 gt 1Y 14 ! 20,20,20,22,18,12,8
1/2 t A. marina : gt 1Y 9 ! 25,18,18,21,20,14,9
{ I,. racemnosa ! v 4! 1 6,7,8,8
1/3 t A. marina r 5t 2! 6 ! 18,18,]6,12,10,8,9
1 §. caseolaris ! vo1 18
1/4 t A. marina t 51 2 4 1t 30,25,20,15,12,6,9
1/5 i A. marina ! . S S 4,4,5,7
bS5, caseolaris ' v 1! 1 8
1/6 t A. WMAT1IND ! 1 3t 6! 3,4,4
/7 { A. marina ! 1 o2t 4! 3,4
11/1 t A. marina 1 o5 v 18 10 ! 18,16,12,10,10,8
11/2 it A. marina i 5 ¢ 1! 7! 14,12,12,11,10,10,9
11/3 t A. marina i 5t 2! 6 ! 12,11,11,10,10,8,6
11/4 i A. marina v 4! v 2! 11,11,10,10,
11/5 t A. marina ' t 5 ¢t 1t 4,4,5,7.8
1 5. caseolaris ' vo1 ! ! B
11/6 i1 A. marina ! 1 3! 6 ¢ 2,4,4

i/1 i A. marina o1y 3¢ 3t 10,4,6,7
V5. caseolaris 31 4! 10 ' 20,11,10,3,5,7,8
t Acanthus jlieci ! ! t 12 !
11/1 ' A. marina 1 4! 3! 3! 20,20,15,14,7,7,8
1 §. caseolarls T 2t 3y T 20,10,7,8.8
1 Acanthus iliei ! ! [

Transek/Plot! Nama Specles ! Jumlah ! Diameter(cm}

i/1 t A. marina ! 1 5 ! 14 ! 2,3,3,5,7,
v 8. caseonlaris t 1! ' 4
1/2 t A. marina 3 v 12t 2,3,4
1/3 1 A. marina ! ! ¢t 10 ¢
i/4 t A. marins ! ! t 11!
11/1 t A. marina ! t 4 ¢ 11 ¢ 2.3,5,7
v S, caseolaris ! t 1! t 4
11/2 t A. marina t 1 5t 15 ! 2.3,3,4,8
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LOKAST : BAGLAN SHUNGAT MUARA

Laporan Penelitian

SUNGAT WELANG KECAMATAN KRATON

| Pransek/Plot! Namo Species ! Jumlah Dismeter{cn)
{ Ph ¢ BL ! Sm !
i/1 ! A. marina ! t g+ 3! 3,5,5,5,6,7,8,8
! §. caseolaris ! v 28 v 5,8
! A. alba t too1 L &
t .. racemosa ' [ [ 31
i Acanthus ilici ! H t 15 !
1/2 ! A. marina SN T S ! 11,4,4,5,6,7,7,8
t 5. caseolaris ! vz ' 65,8
t A. alba ' L B v
! L. racemoss ! Vo208 t 8,9
t Acanthus iliei ! ' t o110
LOKASI : BAGIAN PANTAI MUARA SUNGAI MASANGAN EKECAMNATAN BANGIL
Transek/Plot! Nama Species ' Jumlah t Diameter(cm)
t Ph ! Bt ! Sm !
1/3~ ! A. marina ! 1 4t 4 ' °5,7,4,3
t 5. ecaseolaris ! v 28 t 4,5
i/2 ! A. marins 4 ! 1! 12¢ 3
11/1 ! A. marina ' 151 ! 4,4,3,3.2
t 5. ecaseolaris ! LA T t 4
11/2 ! A. marina ! t 1t 4¢' 3
LOKASI BAGIAR SUNGAI MUARA SURGAIT MASANGAN KECAMATAN BANGIL
i/1 ! L. racemosa to7 4y 8¢ 12,11,15,16,,17,20,20,
! ! $ ! ! 5,7.8,9
1 5. caseolaris ! 4! 4 ! 1B ! Ph : 12,14,15,19; Sp
! t ! } ! 4.5,8,9
t X. granatum ' Vo1 ' B
t Aegiceras corn ! ' 110 !
I1/1 !t A. marina ! i gt 18 ¢t 3,4,4,7,7.8,8
11/2 { A. marina ' t 4t 18 Y 2,3,3.,5
Keterangan : A.: Avicennia ; S. : Sonneratia ; B. : Bruguiera ;
R.: Rhizophora; X. : Xylocarpus ; L. 3 Lumnitzera ;
ilici ¢ ilicifolius ; corn corniculatum
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LAMPIRAR Z.
Pepentuan Jumlah Bahan Orpanik den Korbon (rgunik

1. Taruh 10 dram tanah halus tersaring dan kering udsra

pada beberap2 ecrucible. Keringkan pada oven pengering

pada suhu 105 oC selama sehari atau sappal nereka
kering oven. Ambil dari oven dan segera timbang pada
neraca analitik.

2. Taruh crucible pada nuffle furnace. panaskan sanpal
375 oC selama 16 jam atau 850 selama setengah jam.

3. Gunakan sgrung tangan atau pinset untuk mengambil
crucible tersebut, lalu dinginkan pada desiccator.
Timbanglah 1agl. Kehilangan berat dinyatakan dalam
persen dan disebut loss on jgnition (LoL). ’

berat sebelum furnace - berat setelah furnace
Y L0 = o e atnace) x 100
berat tanah kering oven (sebelum furnace)

4. % LO1 dapat diubah menjadi % karbon organik dengan per-
samaan berikut (Ball, 1964).

pada 3750C, % C-organik = (0,458 x ¥z 1.L0I)-0,4 %

pada 8500C, % C-organik = (0,476 X % LOI)-1,87%

5. Untuk nengubah menjadi bahan organik (organic natter)
dengan mengalikan karbon organik dengan 1,724.

% bahan organik = » C-organik X 1,724.
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1
2 28,56
3 56,67
4 54,040
5 50,00
2 28,58
3 50,00
5 5G,00
2 28,56
3 50,00
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Coppiete Linksge Method

2 3 4

3 4
47.086
50,00 30,00 | 80,00
50,00 53,34 77,76

3 4
47,06
80, 00 53,34 80,00
23,53 50,00
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20 Mar 97 SPss

Variable
By Variable

Source
Between Groups

Within Groups
Total

20 Mar 97 SPSS

Variable
By Vvariable

Multiple Range

The difference

Mean

29.5233
30.1167
41.6367

for MS WINDOWS ~Re]!§é5ngL€s.tﬁ<aan Universitas Airlangga

DUAPUL
LOKRASI
Analysis of variance
Sum of Mean F F
D.F. Squares Squares Ratio Prob.
2 279.7953 139.8976 12.2562 .0076
6 68.4866 11.4144
8 348.2819
for MS WINDOWS Release 6.0 in=
----- ONEWAY - -~ - -

DUAPUL
LOKAST

Tests: ISD test with significance level .05

between two means is significant if

MEAN (J) -MEAN (I) >= 2.3890 * RANGE * SQRT (1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.46

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

N O THGE
= THO
w TR

LORASI

Grp 2
Grp 1
Grp 3 E I

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Group Grp 2 Grp 1
Mean 29.5233 30.1167
Subset 2

Group Grp 3

Mean 41.6367
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PO Mar 97 sPSs for MS WINDOWS Release 6.0

————— ONEWAY - - - - -

variable EMPUL
By variable LOKASI

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
source D.F. Squares ) Squares Ratio Prob.
Between Groups 2 244.6721 122.3360 10.3915 .0112
Within Groups 6 70.6365 11.7728
Total 8 315.3086

20 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable EMPUL
By Variable LORASI

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 2.4262 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.46

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

N THQ
[ e - ]
w THQ

Mean LORASI
9.7633  Grp 2
13.4233  Grp 1
22.1900  Grp 3 * 1

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Group Grp 2 Grp 1
Mean 9.7633 13.4233
Subset 2

Group Grp 3

Mean 22.1900

- e e e o e e e = -
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variable ENAMPUL
By variable LOKASI

Analysis of Variance

Sum of . Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 2 8.0064 4.0032 .1532 .8612
within Groups 6 156.7367 26.1228
Taotal 8 164.7432

20 Mar 97 SPSs for MS WINDOWS Release 6.0 e

variable ENAMPUL
By Variable TLOKRASI

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05

The difference between two means is significant if

(J)-MEAN (I) >= 3.6141 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J)})
ith the following value(s) for RANGE: 3.46
- No two groups are significantly different at the .050 level

eneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subpset 1
Group Grp 3 Grp 1 Grp 2
Mean 10.3000 10.9433 12.5433
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70 Mar 97 SPSS for MS WINDOWRS Release 6.0

----- ONERAY - - - - -

variable DEPUL
By Vvariable ILOKASI

Analysis of Variance

Sum of Mean
Source D.F. Squares Squares
Between Groups 2 179.1224 89.5612
Within Groups 6 106.1826 17.6971
Total 8 285 .‘3050

20 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

----- ONEWAY ---- -

vVariable DEPUL
By Variable ICORASI

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MERN (J) -MEARN (I) >= 2.9747 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(3))
with the following value(s) for RANGE: 3.46

w T
N T RGA
= THO

Mean LOKASI

14.1233  Grp 3
14.2167  Grp 2
23.6333  Grp 1 * %

Subset 1

Group Grp 3 Grp 2
Mean 14.1233 14.2167
Subset 2

Group G;p 1

Mean 23.6333
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0 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable SERATUS
By variable LOKASI

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 2 713.2784 356.6392 28.3547 .0009
within Groups 6 75.4666 12.5778
Total 8 788.7450

20 Mar 97 sPSs for MS WINDORS Release 6.0 ’ !

Variable SERATUS
By Variable ILOKASI

Multiple Range Tests: ISD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)~MEAN (I) >= 2.5078 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.46

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

Mean LOKASI
11.8433  Grp 3

21.8667 Grp 1 *
33.6267 Grp 2 * %

Homogeneous Subsets {highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1
Group Grp 3
Mean 11.8433
Subset 2
Group Grp 1
Mean 21.8667
Subset 3 3 _
Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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variable KRATON
By Variable HASIL

Analysis of variance

Sum of Mean F F
Source D.F, Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 732.9246 183.2312 12.3888 .0007
Within Groups 10 147.9005 14.7901
Total 14 880.8251

20 Mar 97 SPss for MS WINDOWS Release 6.0

Variable EKRATON
By Variable HASIL

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05

The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN(I) >= 2.7194 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))

with the following value{s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGG

GG
rr
PP
32

» TH
&> T M

r
p
1
Mean BASIL

10.9433  Grp 3
13.4233  Grp 2
21.8667 Grp 5 * %
23.6333  Grp 4
30.1167 Grp 1

» »
» »

*

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Group Grp 3 Grp 2

Mean 10.9433 13.4233

Subset 2 Subset 3

Group Grp 5 Grp 4 Group Grp 4 Grp 1
Mean 21.8667 23,6333 Mean 23.6333 30.1167
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PO Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable REJOSO
By variable BASIL

Analysis of variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 1410.5902 - 352.6476 15.5768 .0003
Within Groups 10 226.3925 22.6393
Total 14 1636.9828
20 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0 ot

variable REJOSO
By Variable HASIL

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 3.3645 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
23415

Mean BASIL

9.7633  Grp 2

12.5433  Grp 3

14.2167 Grp 4

29.5233  Grp 1 * 2 x

33.6261 Grp 5 * %

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Suﬁset 1

Group k Grp 2 Grp 3 Grp 4
Mean 9.7633 12.5433 14,2167
Subset 2

Group Grp 1 Grp 5

Mean 29.5233 33.6267
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variable LEKOK
By Variable HASIL

Analysis of variance

Sum of Mean
Source D.F, sSquares Squares
etween Groups 4 2004 .2884 501.0721
ithin Groups 10 103.2160 10.3216
§Total 14 2107.5044

20 Mar 97 sSPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable ILEROK
By Variable HASIL

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN(I) >= 2.2717 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

GGGGG
rIrrrpr
PPPPP
35421

Mean BASIL

10.3000  Grp 3

11.8433 Grp 5

14.1233  Grp 4

22.1900  Grp 2 * * x

41.6367 Grp 1 tx % ox

Subset 1

Group Grp 3 Grp 5 Grp 4
Mean 10.3000 11.8433 14.1233
Subset 2 Subset 3

Group Grp 2 Group Grp 1
Mean 22.1900 Mean 41.6367
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# Mar 97 sPSs for MS WINDOWS Release 6.0

----- ONEWRAY - - - - -

variable DPULUH
By Variable XLOKA

Analysis of variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
etween Groups 4 2728.9782 682.2446 64.9358 .0000
ithin Groups 10 105.0645 10.5064
otal 14 2834.0427
20 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0 . R

variable DPULUH
By Variable LOKA

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN(I) >= 2.2920 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J)}
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
13542

Mean LOKA

8.9433 Grp 1

36.4267  Grp 3 *

38.3967 Grp 5 *

43.5200  Grp 4 * %

47.0267  Grp 2 * 22

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1 Subset 3

Group Grp 1 Group Grp 5 Grp 4
Mean 8.9433 Mean 38.3967 43.5200
Subset 2 Subset 4

Group Grp 3 Grp 5 Group Grp 4 Grp 2
Mean 36.4267 38.3967 Mean 43,5200 47.0267
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0 Mar 97 spPss for MS WINDOWS Release 6.0

vVariable EMPULUH
By Vvariable ILORA

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 300.4628 75.1157 4.6370 .0224
Within Groups 10 161.9937 16.1994
Total 14 462.4566

20 Mar 97 sPSs for MS WINDOWS Release 6.0 > T

vVariable EMPULUH
By Variable LORA

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 2,8460 * RANGE * SQRT(1/N{(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
: 51432
Mean LOKA
15.8800 Grp 5
19.5500 Grp 1
19.7967  Grp 4
20.4233  Grp 3
29.3700  Grp 2 *roxx

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different{

Subset 1

Group Grp & Grp 1 Grp 4 Grp 3
Mean 15.8800 19.5500 19.7967 20.4233
Subset 2

Group Grp 2

Mean 29.3700
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20 Mar 87 SPsSs for MS WINDOWS Release 6.0

Variable ENPULUH
By Variable ICKA

Analysis of variance

Sum of Mean - F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 234.3450 58.5862 3.1310 .0652
Within Groups 10 187.1153 18.7115
Total 14 421.4603

20 Mar 97 spss for MS WINDOWS Release 6.0

variable ENPULUH
By Variable LORA

Multiple Range Tests: ILSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN(I) >= 3.0587 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

{*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG

Irrrr

PPPPP

32451
Mean LORA
7.8833 Grp 3
8.7133 Grp 2
9.2067 Grp 4
11.4367 Grp 5

18.7433 Grp 1 * x ¥

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Group Grp 3 Grp 2 Grp 4 Grp 5
Mean 7.8833 8.7133 9.2067 11.4367
Subset 2

Group Grp 5 Grp 1

Mean 11.4367 18.7433
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20 Mar 97 sPSS for MS WINDOWS Release 6.0

Variable DELPULUH
By Variable LOKA

Analysis of variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 537.1494 134.2873 8.8009 .0026
Within Groups 10 152.5838 15.2584
Total 14 689.7332
20 Mar 97 sPSs for MS WINDOWS Release 6.0 -

Variable DELPULUH
By Variable LORA

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEARN (J)-MEAN(I) >= 2.7621 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

{*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG

rrrrr
PPPPP
24351

Mean ILOKA

7.5300 Grp 2

10.6333 Grp 4

16,2733 Grp 3 *

18.0500 Grp 5 * %

24.7067 Grp 1 T x %

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1 subset 3

Group Grp 2 Grp 4 Group Grp 3 Grp 5

Mean 7.5300 10.6333 Mean 16.2733 18.0500

Subset 2 Subset 4

Group Grp 4 Grp 3 Group Grp 5 Grp 1

Mean 10.6333 16.2733 Mean 18.0500 24.7067
Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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0 Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable SERPULUR
By Variable LORA

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 653.0660 163.2665 11.5358 .0009
Within Groups 10 141.5305 14.1531
Total 14 794.5966

20 Mar 97 spss for MS WINDOWS Release 6.0

variable SERPULUR
By Vvariable LORA

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 2.6602 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
25431

Mean LOKA

7.3667  Grp 2

16.2267  Grp 5 *

17.4967  Grp 4 *

18.9933  Grp 3 *

28.0467  Grp 1 *x %2

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Subset 3
Group sp 2 Group Grp 1
Mean 7.3667 Mean 28.0467
Subset 2
Group Grp 5 Grp 4 Grp 3
Mean 16.2267 17.4967 18.9933
Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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0 Mar 97 SPsSs for MS WINDOWS Release 6.0

variable NGULING
By Variable HASI

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 632.7994 158.1998 11.2200 .0010
Within Groups 10 140.5%979 14.0998
Total 14 773.71972

20 Mar 97 spPSs for MS WINDOWS Release 6.0

variable NGULING
By Variable BHASI

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN(I) >= 2.6552 * RANGE * SQRT (1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

{*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
13245

Mean HAS1

8.9433 Grp 1

18.7433 Grp 3 *

19.5500  Grp 2 *

24.7067  Grp 4 *

28.0467 Grp 5 * x %

Homogeneéus Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Subset 3
Group Grp 1 Group Grp 4 Grp 5
Mean 8.9433 Mean 24.7061 28.0467
Subset 2
Group Grp 3 Grp 2 Grp 4
Mean 18.7433 19.5500 24.7067
Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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Mar 97 SpPSS for MS WINDOWS Release 6.0

variable LEKOR
By variable HASI

Analysis of Variance

Sum of Mean - F F
Source D.F. squares Squares Ratio Prob.
etween Groups 4 3782.1854 945.5463 157.8009 .0000
ithin Groups 10 59.9202 5.9920
‘otal 14 3842.1056

20 Mar 97 spss for MS WINDOWS Release 6.0

————— ONEWAY - - -~ -~

variable LEROK
By Variable HASI

Multiple Range Tests: 15D test with significance level .05
The difference between two means is significant if
MEAN (J) -MEAN (I) >= 1.7309 * RANGE * SQRT (1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
pPPPPP

: 54321
Mean HASI
7.3667 Grp 5
7.5300 Grp 4
8.7133 Grp 3
29.3700 Grp 2 * * %
47.0267 Grp 1 * 2 x %

Homogeneous Ssubsets (highest and jowest means are not significantly different)

subset 1

Group Grp 5 Grp 4 Grp 3

Mean 7.3667 7.5300 8.7133

Subset 2 Subset 3

Group Grp 2 Group Grp 1
Mean 29.3700 Mean 47.0267

Laporan Penelitian )
Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
Mangro
ara Kabupaten Pasuruan
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ﬁO Mar 97 SPSS for MS WINDOWS Releaag 6.0 ‘

————— ONEWRAY - - - - ~

variable REJOSO
By Variable BASI

Analysis of Variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 1295.1889 323.7972 11.9362 .0008
Within Groups 10 271.2727 27.1273
Total : 14 1566.4616
————— ONEWAY - -~ - -

variable REJOSO
By Variable HASI

Multiple Range Tests: ILSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 3.6829 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
34521

Mean HASI

7.8833 Grp 3

16.2733 Grp 4

18.9933 Grp 5 *

20.4233 Grp 2 *

36.4267 Grp 1 *r o o%

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1

Group Grp 3 Grp 4

Mean 7.8833 16.2733

Subset 2 Subset 3

Group Grp 4 Grp 5 Grp 2 Group Grp 1

mean 16,2133 18,995 CHQEIT oninierpean | 36REFITE

Pantai Utara Kablpafer Pasuruan
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Variable ERRATON
By variable HASI

Analysis of variance

Sum of Mean F F
Source D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Between Groups 4 2290.9306 572.7327 27.6152 .0000
ithin Groups 10 207.3979 20,7398
otal 14 2498.3285

20 Mar 97 sSPSS for MS RWINDOWS Release 6.0

Variable KRATON
By Variable BASI

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05
The difference between two means is significant if

MEAN (J)-MEAN (I) >= 3.2202 * RANGE * SQRT(1/N(I) + 1/N(J))
with the following value(s) for RANGE: 3.15

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle

GGGGG
rrrrr
PPPPP
34521

Mean HASI

9.2067  Grp 3

10.6333  Grp 4

17.4967  Grp 5 *

19.7967  Grp 2 * %

43.5200 Grp 1 ot ox

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different)

Subset 1 Subset 3
G G 3 G 4
roup p p Group Grp 5 Grp 2
. .6
Mean 9.2067 10 6333 Mean 17.4967 19.7967
Subset 2 y Subset 4
Group Grp 4 Grp 5 Group Grp 1
n 10.6333 17.4967
)fea_l _____________ 9__ - Mean 43.5200
Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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variable
By Variable

Source
etween Groups

jithin Groups
otal

FRVENL ¥ I E bl

variable
By Variable

Multiple Range

The difference
MEAN (J) -MEAN

with the following value(s) for RANGE:

(*) Indicates signifi

Mean

11.4367
15.8800
16.2267
18.0500
38.3967

Homogeneous Subsets (highest and 1

IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

for MS WINDOWS Release 6.0

ONEWRAY

BANGIL
HASI

Analysis of Vvariance

sum of

D.F. squares
4 1340.3488
10 68.6992
14 1409.0480

FRVYRR UMY (FRITH ) L ACALTCOJIT Wald

ONEWAYX
BANGIL
BASI

Tests:
between two means is signifi

(I) >= 1.8534 * RANGE * SQRT

3.15

cant differences which

w TH e
N TR @
n THA
&> T HQ
= THO

HASI

Grp 3
Grp 2
Grp 5
Grp 4
Gcrp 1

*
*
+ % % %

owest mean>

Subset 1

Group Grp 3 Grp 2

Mean 11.4367 15.8800

Subset 2

Group Grp 2 Grp 5 Grp 4
Mean 15.8800 16.2267 18.0500

Laporan Penelitian )
Evaluasi Keanekaragaman -Komunitas Hani Sudarmanto
Mangro
ara Kabupaten Pasuruan

Mean F F
squares Ratio Prob.
335.0872 48.7760 .0000
6.8699

1SD test with significance level .05

cant if
(1/N(1I) + 1/N(J))

are shown in the lower triangle

are not significantly different)

Subset 3
Group Grp 1
Mean 38.3967




19 Mar 97 SPSS for S MRNDERSNReMREBNEs AiFfhgga
*+*+x* MULTIPLE REGRESSION ** =+

Listwise Deletion of Missing Data
Equation Number 1 Dependent variable.. BRAOG

Block Number 1. Method: Enter PH

variable(s) Entered on Step Number

1., PH
Multiple R .47349
R Square .22420
Adjusted R Square .11337
Standard Error .83568
Analysis of variance
DF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 1.41272 1.41272
Residual 7 4.88857 .69837
F= 2.02290 Signif ¥ = .1979

--— Variables in the Equation -—---———--—---= -

variable B SE B Beta T Sig T
PH 1.136290 .798918 .473493 1.422 .1979
(Constant) 4.090501 5.976188 .684 .5157

End Block Number 1 All requested variables entered.

Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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19 Mar 97 spss f&Y MROWAGIRY KE8s SLaRIE

* *+ * * MULTIPLE REGRESSION THEROUGH TEE ORIGIN * * * 2

Listwise Deletion of Missing Data

Equation Number 1 Dependent variable.. BAOG

>Note # 10572

>For regression through the origin (the no-intercept model), R-sSquare
>measures the proportion of variability in the y's about the origin
>explained by regression. This CANNOT be compared to R-square for models
>which include an intercept.

Block Number 1. Method: Enter PH

variable(s) Entered on Step Number

i.. PH

Multiple R .99818
R Square .99635
Adjusted R Square .99590
Standard Error .B0745
Analysis of Variance

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 1425.64475 1425.64475
Residual 8 5.21575 .65197
F = 2186.67820 Ssignif ¥ = .0000

variables in the Equation

variable B SE B Beta T Sig T
PH 1.682528 .035981 .998176 46.762 .0000

End Block Number 1 All requested variables entered.

Laporan Penelitian Evaluasi Keanekaragaman Komunitas Hani Sudarmanto
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